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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk eko-naratif dalam cerita
rakyat Nagari Adat Sijunjung melalui kajian ekologi mendalam Arne Naess dan
struktur naratif Alan Dundes. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi
bagaimana bentuk ekologi mendalam dalam cerita rakyat Nagari Sijunjung dan
bagaimana struktur naratif motifem dalam cerita-cerita rakyat tersebut. Data
penelitian berupa kata, frasa, kalimat, dan paragraf yang diperoleh dari hasil
transkripsi wawancara, rekaman audio, serta dokumentasi video cerita rakyat
masyarakat Nagari Sijunjung. Sumber data penelitian berasal dari informan
masyarakat adat di Jorong Tapian Diaro, Perkampungan Adat Nagari Sijunjung,
Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif dengan metode folklor. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, perekaman, pencatatan, dan dokumentasi, sedangkan uji
keabsahan data menggunakan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teori
Ekologi Mendalam Arne Naess dan teori struktur naratif Alan Dundes melalui
analisis motifem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita rakyat Sijunjung
mengandung nilai pelestarian lingkungan, hubungan harmonis manusia dengan
alam, serta pola naratif yang didominasi motif Lack dan Lack Liquidate.
Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa folklor masyarakat Sijunjung berfungsi
sebagai media pewarisan nilai ekologis, sosial, dan budaya secara turun-temurun.

How to cite: Mas’ud, M.A A, Ahmadi, A, & Rizal, M.A.S, (2024). Eko-Naratif dalam Cerita-cerita Rakyat Nagari
Adat Sijunjung (Studi Kasus Program Pertukaran Mahasiswa Praktik Pengumpulan dan Arsiparis Folklore). Journal
of innovation and Technology, 3(1): 1-15.

Pendahuluan

Indonesia sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya, tradisi, adat dan istiadat,
menjadikannya laboratorium keberagaman yang hidup ditengah kemajuan teknologi dan
perkembangan zaman (Ahmadi et al, 2025). Ditengah perkembangan teknologi tersebut,
kebudayaan tradisional dihadapkan pada tantangan dan kepunahan. Oleh karena itu, penelitian
terkait kebudayan penting dilakukan, guna melestarikan dan mempertahankan budaya tradisional
dari kepunahan. Sebagaian dari kebudayaan tradisional di Indonesia merupakan folklore.
Sayangnya, folklor-folklor yang penting dikaji sebagai identitas bangsa masih belum maksimal
diinventarisasi, didokumentasi, serta diteliti secara ilmiah (Bustami et al., 2025).

Folklor merupakan suatu disiplin atau cabang ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri di
Indonesia abang keilmuan ini mengkaji terkait dengan sebagian kebudayaan yang dimiliki oleh
kolektif tertentu (Hanif et al., 2024). Kata folkor adalah pengindonesiaan kata dalam Bahasa Inggris
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Folklore, kata majemuk yang berasal dari dua kata dasar folk dan lore (Halla et al., 2023).
Folk yang sama artinya dengan kata kolektif (collectivity) atau sekelompok orang yang memiliki
ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dari kelompok-kelompok
lainnya (Danandjaya, 2002).

Ciri-ciri pengenal itu antara lain dapat berwujud warna kulit yang sama, bentuk rambut
yang sama, mata pencaharian yang sama (Mohammed et al., 2025). Namun yang lebih penting lagi
adalah bahwa mereka telah memiliki suatu tradisi, yakni kebudayaan yang telah mereka akui
sebagai sebagai milik bersama (Lovell, 2024). Endraswara, (2009) menyebut, dalam folklor penting
diperhatikan pula terkait pewarisannya secara turun temurun, sedikitnya dua generasi yang dapat
mereka akui sebagai milik bersamanya, dan mereka sadar akan identitas kelompok mereka sendiri.

Folklor terbagi menjadi tiga jenis yakni folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan folklor bukan
lisan. Folklor lisan menurut Sudikan, (2001) merupakan kebudayaan yang mencakup ekspresi
berwujud dan bermedia lisan yang disebarkan atau diturunkan lebih dari dua generasi secara lisan.
Folklor lisan memiliki beberapa bentuk, seperti bahasa rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan
tradisional, sajak dan puisi rakyat, cerita prosa rakyat, dan nyanyian rakyat (Endraswara, 2013).

Salah satu folklor lisan yang belum banyak diteliti adalah cerita rakyat (Wachidah et al.,
2025). Penelitian ini didasari pada pengamatan dan studi kasus folklor yang hidup ditengah-tengah
masyarakat adat Nagari Sijunjung Sumatera Barat, dengan dilakukannya pengamatan,
dokumentasi, dan pengarsipan dalam kegiatan Praktek Lapangan Folklor dengan judul ”Folklor
Lisan di Perkampungan Adat Nagari Sijunjung” yang dilaksanakan pada 01 Juni sampai 04 Juni
2024, bertempat di Jorong Tapian Diaro, Perkampungan Adat Nagari Sijunjung Kabupaten
Sijunjung.

Melalui praktek ini diharapkan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengenal lebih dalam lagi mengenai adat istiadat yang tersimpan dalam Perkampungan Adat
Nagari Sijunjung. Praktik kuliah lapangan ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa
menghasilkan output produk akhir berupa transkripsi dan dokumnetasi folklor lisan yang dapat
dijadikan bahan arsip sehingga folklor lisan dapat terjaga dari kepunahan. Pengalaman mengikuti
upacara adat Bakaua juga menjadi pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengenal tradisi tersebut.

Dalam cerita Sejarah Nagari Sijunjung terdapat beberapa kisah terkait dengan eko-naratif
diantaranya adalah Kisah Buaya Putih, Kisah Ikan Sabaleh, Kisah Sejarah Sijunjung, dan Kisah
Pohon Simaung. Berbagai kisah tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut menggunakan teori eko-
naratif. Eko-naratif merupakan teori multidisiplin yang menggabungkan teori ekologi Arne Naes
dengan teori struktur naratif Alan Dundes.

Teori ekologi yang dikembangkan oleh filsuf asal Norwegia, Arne Naess, dikenal sebagai
Deep Ecology (Ekologi Mendalam) (Ahmadi, 2017). Teori Struktur Naratif ala Alan Dundes, yang
di dasarkan pada Motifem yang ada, teori tersebut sangat cocok diterapkan dikarenakan dapat
membuktikan bahwa suatu kelompok cerita yang sama memiliki struktur teratur hal ini dapat
diketahui dalam Analisis Motifem.

Penelitian terdahulu untuk mengetahui gap (celah) penelitian antara lain, pertama,
penelitian oleh Setiawan, 1., Suwargono, E., Zamroni, M., Suharto, & Hartanto, D. A. (2023)
penelitian tersebut menggunakan teori ekokritik-etnografis menunjukkan bahwa pertunjukan dan
ritual di Jember mengembangkan kesadaran kritis terkait ancaman dan permasalahan lingkungan
yang berlangsung di Jember dan Indonesia (Setiawan et al., 2023).

Penelitian kedua, oleh Fannani, B., & Ma’arif, A. S. (2024), penelitian tersebut menggunakan
teori eko-teologis mengungkap bahwa kyai Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah telah
membentuk konstruksi sosial yang mengedepankan nilai-nilai teologi dalam konteks pelestarian
lingkungan, khususnya ekosistem laut melalui konservasi hutan mangrove. Penelitian tersebut
memberikan wawasan baru tentang potensi peran agama dalam konservasi lingkungan dan
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memberikan pandangan mendalam tentang urgensi konservasi hutan mangrove dalam perspektif
konstruksi sosial kyai Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah (Fannani & Ma’arif, 2024).

Penelitian ketiga, oleh Nasihin, Junaeda, S., & Tajuddin, F. N. (2024), penelitian tersebut
menggunakan teori naratif-religi-sinkretis menjelaskan aspek kausalitas dalam peristiwa
didasarkan pada narasi yang terdapat pada sumber serta referensi yang dirujuk sebagai penanda
(Nasihin et al., 2024).

Melalui ketiga penelitian terdahulu dapat diketahui perbedaan dan celah atau (gap) yang
diisi oleh penelitian ini yakni bagaimana mengetahui pemahaman eko-naratologi dalam cerita
rakyat melalui teori ekologi Arne Naes dan teori struktur naratif Alan Dundes, sekaligus menjadi
novelty atau kebaruan dan state of the art dari penelitian ini.

Metode

Data penelitian berbentuk kata, frasa, kalimat, atau paragraf bersumber dari hasil transkripsi
file rekaman cerita rakyat dari daerah tersebut, hasil wawancara bersama informan berbentuk audio
(MP3) dan video (MP4) kemudian ditranskripsikan dari bentuk wacana lisan ke dalam teks tulis,
untuk selanjutnya diterjemahkan dan dilampirkan serta dikutip dalam analisis data dengan bentuk
kata, frasa, kalimat, maupun paragraf (Lampit, 2025). Sumber data penelitian ini berasal dari
informan yang telah memenuhi persyaratan penentuan informan.

Penentuan lokasi (setting) penelitian menurut Sudikan (2001) terdapat beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan, pertama, setting/latar kajian dapat dikaji dan dimasuki oleh peneliti.
Kedua, latar penelitian juga harus memberikan kebermanfaatan bagi seluruh pihak dalam
pengamatan dari berbagai sisi dan prosesnya (Czudek, 2025). Ketiga, latar kajian memberikan ruang
dan waktu yang cukup bagi peneliti untuk melakukan kajiannya. Keempat, latar kajian mampu
menghasilkan data yang berkualitas dan kredibel (Hafeez, 2025).

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara dengan informan dengan
selama wawancara dilakukan perekaman dan kemudian setelah wawancara dilakukan pencatatan.
Danandjaya (2002) menjelaskan bahwa dalam penelitian folklor terdapat dua jenis wawancara yakni
wawancara terarah dan wawancara tidak terarah. Danandjaya menyarankan agar kedua jenis
wawancara tersebut diterapkan dan dipadukan seperti, pertama menggunakan wawancara tidak
terarah, yaitu untuk mengetahui gambaran objek penelitian yang akan diteliti. Wawancara tidak
terarah memiliki keunggulan menghasilkan jawaban informan yang umum, tidak segan, dan
terbuka (Morales, 2025). Setelah mendapat gambaran awal, maka wawancara dapat dilanjutkan
dengan jenis wawancara terarah dengan daftar pertanyaan telah disusun secara cermat (Khalifa et
al., 2026).

Perekaman adalah tahapan kedua dari pengumpulan data penelitian. Terdapat dua jenis
perekaman yakni perekaman konteks asli dan perekaman konteks tak asli, tetapi keberhasilan
perekaman tidak ditentukan pada cara pengumpulan tetapi hasilnya yang jelas dan mengandung
keterangan yang sesuai (Hutomo, 1991). Hutomo juga menunjukkan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam melakukan perekaman seperti: kenyamanan narasumber dengan melihat
situasi dan kondisi peletakan alat rekam, waktu perekaman, pembawaan suasana ketika
perekaman, dan memastikan suara kondusif/tidak bising dan informan tidak segan atau kikuk
(Guanio-uluru, 2025).

Pencatatan merupakan tahapan ketiga dalam pengumpulan data penelitian. Menurut
Hutomo (1991) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pencatatan,
pencatatan yang dilakukan harus terkait dengan hasil rekaman, keterangan informan, dan bahan
pendukung lain (Juez, 2025). Diantaranya data-data yang wajib untuk dicatat antara lain: tanggal
rekaman, tempat rekaman (kondisi masyarakat), rekaman asli atau tidak asli, dan orang yang
melakukan rekaman (Juan, 2025). Informasi informan yang harus dicatat antara lain adalah nama,
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umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, suku, bahasa sehari-hari yang digunakan, dan
kedudukan dalam masyarakat (Palanisamy & Rajasekaran, 2025).

Selanjutnya merupakan teknik transkripsi data, peneliti menggunakan pedoman ejaan yang
terbaru dan sesuai (You, 2025). Dalam wawancara, para informan atau narasumber menggunakan
bahasa Indonesia, sehingga dalam transkripsi data menggunakan EYD Edisi V yang telah berlaku
sejak 16 Agustus 2022 (Sekar & V, 2025).

Langkah yang dilakukan peneliti untuk melakukan uji keabsahan data adalah melalui
metode triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah Triangulasi metode pengumpulan data,
dengan melakukan observasi, interview, studi dokumentasi, maupun studi pustaka (Sudikan, 2001).

Teknik analisis data menggunakan teori ekologi mendalam yang dicetuskan oleh Arne Naes
(Ostalska, 2025) (Saltmarsh, 2025). Ekologi mendalam Arne Naes meliputi: 1) Nilai Intrinsik Alam,
2) Ekosentrisme, 3) Realisasi Diri (Self-Realization), dan 4) Ekosofi (Ecosophy) (Naess, 2008) (Naess,
1989).

Serta menggunakan teori struktural ala Alan Dundes (Murawska, 2024) (Liao, 2024) dalam
motifem seperti : Lack (kekurangan), Lack Liquidate (pemenuhan pada kekurangan), Taks (tugas),
Task Completed (tugas terpenuhi/diselesaikan), Interdiction (larangan), Violation (pelanggaran),
Consequences (konsekuensi), Atemmp Escape (usaha menyelamatkan diri), Deceit (tipuan), dan
Deception (penipuan) (Dundes, 1965).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini memiliki keterbaruan (novelty) pada upaya
mengintegrasikan analisis ekologi mendalam Arne Naess dengan struktur naratif Alan Dundes
dalam mengkaji cerita rakyat Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini tidak hanya melihat cerita rakyat
sebagai karya sastra lisan yang berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media refleksi ekologis
dan representasi struktur sosial budaya masyarakat. Melalui teori ekologi mendalam, ditemukan
bahwa cerita rakyat Sijunjung mengandung nilai-nilai ekologis berupa realisasi diri, ekosentrisme,
nilai intrinsik alam, dan ekosofi yang memperlihatkan hubungan harmonis antara manusia dengan
alam. Sementara itu, analisis struktur naratif Alan Dundes menunjukkan pola motifem yang
konsisten, terutama pola kekurangan (lack) menuju penyelesaian (lack liquidate) yang membentuk
karakter khas dalam alur cerita rakyat Sijunjung. Keterbaruan penelitian ini terletak pada
penggabungan dua pendekatan tersebut sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fungsi cerita rakyat, baik sebagai sarana pewarisan nilai ekologis maupun
sebagai struktur naratif yang merepresentasikan cara berpikir masyarakat tradisional. Oleh karena
itu, pembahasan berikut akan menguraikan secara mendalam bentuk-bentuk nilai ekologi
mendalam dan pola motifem yang ditemukan dalam setiap cerita rakyat yang diteliti:

1. Analisis Ekologi Mendalam Arne Naes

Ekologi mendalam Arne Naes meliputi: 1) Nilai Intrinsik Alam: Naess berargumen bahwa
semua makhluk hidup, termasuk ekosistem, tumbuhan, dan hewan, memiliki nilai yang melekat
pada dirinya sendiri, terlepas dari manfaatnya bagi manusia. 2) Ekosentrisme: Pergeseran cara
pandang dari memusatkan segalanya pada manusia menjadi memusatkan perhatian pada
keseimbangan seluruh ekosistem. 3) Realisasi Diri (Self-Realization): Konsep di mana manusia
menyadari bahwa dirinya adalah bagian integral dari lingkungan, sehingga menjaga alam berarti
menjaga diri sendiri, dan 4) Ekosofi (Ecosophy): Istilah yang diciptakan Naess untuk
menggambarkan filosofi keselarasan ekologi atau kebijaksanaan bumi yang menjadi landasan gaya
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hidup ramah lingkungan. Dalam kisah pertama yakni Kisah Buaya Putih, dalam kisah ini terdapat
bagian cerita yang sesuai dengan teori ekologi mendalam Arne Naes tepatnya adalah Realisasi Diri,
dimana hal ini terlihat dari perilaku masyarakat Sijunjung yang tidak mau membunuh buaya putih
sehingga buaya putih juga tidak akan mengganggu mereka. Hal ini sebagaimana terlihat dalam
kutipan berikut:

Syekh Malin Bayan berpesan kepada Buaya Putih agar tidak mengganggu penduduk yang menetap
di Kabupaten Sijunjung. Pesan ini dijalankan dengan baik oleh Buaya Putih. Setelah mendapat amanat
dari Syekh Malin Bayan, Buaya Putih hidup menetap di Batang Sukam. Batang Sukam adalah sebuah
sungai yang menjadi habitat alami Buaya Putih (Hendri Edison Bergelar Peto Bonsu, Kisah Buaya
Putih: 5-10)

Dalam kisah tersebut terdapat simbolisasi dari alam yang berbentuk hewan berwujud
makhluk mitologis buaya putih Buaya putih tidak hanya menjadi simbol ketakutan komunal tetapi
juga menjadi simbolisasi dari menjaga alam secara bijaksana.

Data selanjutnya yang ditemukan adalah pergeseran ekosentrisme yang dapat ditemukan
dalam Kisah Ikan Sabaleh, pergeseran ekosentrisme ini terlihat sebagaimana dalam wujud Putri
yang berhasil disembuhkan oleh seekor ikan, menunjukkan pergeseran cara pandang bahwa
manusia bukan penguasa segala-galanya, karena pada dasarnya manusia juga membutuhkan
makhluk lain, hal ini sebagaimana kutipan berikut:

Ketika gadis itu memotong ikan tersebut, hal ajaib terjadi dimana sebelah badan ikan yang sudah
dipotong terjatuh dan kembali kedalam danau atau Tabek dan ikan tersebut tetap bisa hidup.
Peristiwa tersebut merupakan karomah dimana setelah memakan bagian sebelah dari ikan tersebut,
puteri dari Pagaruyung itu menjadi sembuh. (Hendri Edison Bergelar Peto Bonsu, Kisah Ikan Sabaleh:
9-12)

Dalam cerita tersebut, jelas menunjukkan bahwa keajaiban yang ditimbulkan dengan
memakan ikan dan meskipun ikan tersebut sudah dipotong sebelah tetap dapat hidup, hal ini
menjadi sebuah perenungan bahwa manusia mungkin tidak dapat hidup tanpa makhluk lain di
bumi, karena untuk kebutuhan pangan dan lain sebagainnyab pasti manusia membutuhkan
makhluk lain untuk bertahan hidup.

Sebagaimana pula dapat ditemukan dalam data selanjutnya berikut, yang mana dalam cerita
Sejarah Sijunjung terdapat sebuah peristiwa ketika seorang perempuan jatuh ke lumpur dan
kemudian ditolong oleh tokoh masyarakat, hal ini menunjukkan Nilai Intrinsik Alam, sebagaimana
kutipan berikut:

sewaktu musyawarah berlangsung terjadi lah semacam musibah, seorang perempuan yang tercebur
ke dalam lumpur. silih berganti masyarakat setempat untuk manolong perempuan tersebut tidak
kunjung terangkat turun lah syekh abdul mushin ke tempat perempuan itu tercebur, kebetulan beliau
mengacungkan tongkat nya lalu di anjuangkan ke atas sahingga perempuan itu berhasil di
selamatkan dari lumpur tersebut.. (Hendri Edison Bergelar Peto Bonsu, Kisah Sejarah Sijunjung: 34-
40)

Dalam cerita tersebut, Nilai Intrinsik Alam dipahami sebagai suatu nilai yang bersumber
dari alam, sebagaimana peristiwa terjatuhnya putri kedalam lumpur kemudian ditolong oleh
seorang laki-laki menunjukkan dalam kehidupan harus saling tolong menolong tanpa membedakan
gender.
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Hal ini diperkuat dengan konsep Ekologi Mendalam yang terakhir yang ditemukan dalam
data berikut ini yaitu Ekosofi, yang mana ekosofi ini berarti bahwa suatu kebijaksanaan dapat
diambil dari alam, sebagaimana kutipan berikut:

Cara pengolahan bijinya dahulu yaitu bisa di goreng atau bisa juga di gulai. Jika langsung di congkel
bijinya dari buahnya lalu langsung di makan bisa membuat orang mabuk mabuk. Sejarahnya pohon
simaung dahulu pernah di tebang lalu ada santri yang menggiling cabai menggunakan sisa dari
batang pohon simaung. Maka dari itulah surau ini dinamakan Surau Simaung. (Hendri Edison
Bergelar Peto Bonsu, Kisah Pohon Simaung: 23-25)

Dalam cerita tersebut, Ekosofi diwujudkan ketika manusia mampu atau berhasil mengolah
suatu pangan berkat trial and eror yang telah dilakukan masyarakat pendahulunya, hal ini
menjadikan sebuah perenungan bahwa dalam memahami alam manusia harus banyak belajar
kepada manusia lain atau bahkan kepada alam itu sendiri.

2. Analisis Struktur Naratif Alan Dundes

Metode analisis yang dilakukan berdasarkan teori struktural ala Alan Dundes adalah
mencari atau menganalisis struktur motifem yang ada dalam setiap cerita. Hal ini karena Dundes
meyakini bahwa suatu cerita rakyat atau dongeng dapat dibagi-bagi menjadi bagian-bagian yang
disebut motifem (Dundes, 2007). Dari motifem tersebutlah yang menjadi data penting dalam
penelitian ini. motifem tersebut membentuk struktur yang berurutan yaitu jalan cerita yang bermula
dari kondisi “kekurangan” menuju kondisi “berkecukupan”. Proses tersebut ditandai dalam
motifem seperti : Lack (kekurangan), Lack Liquidate (pemenuhan pada kekurangan), Taks (tugas),
Task Completed (tugas terpenuhi/diselesaikan), Interdiction (larangan), Violation (pelanggaran),
Consequences (konsekuensi), Atemmp Escape (usaha menyelamatkan diri), Deceit (tipuan), dan
Deception (penipuan) (Dundes, 1965).

Dari urutan struktur motifem tersebut, tidak semuanya dapat ditemukan dalam sebuah
cerita, biasanya tiap cerita mengandung motifem yang berbeda-beda, dengan urutan yang berbeda-
beda pula, namun biasanya tetap memiliki pola yang khas yaitu berasal dari suatu kekurangan yang
berakhir dengan pemenuhan.

a. Kisah Buaya Putih
Cerita Buaya Putih memiliki 6 rangkaian motifeme yaitu Lack, Lack Liquidate, Lack, Lack
Liquidate, Lack, Lack Liquidate. Seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Lack Syekh Malin Bayan menerima amanat telur buaya dari rekannya yang
berpesan untuk dijaga dan dipelihara dengan baik.

Lack Liquidate Dia menerima amanat tersebut dengan penuh tanggung jawab.

Lack Ketika telur itu menetas, ternyata buaya yang ada dalam telur tersebut
adalah Buaya Putih.

Lack Liquidate Buaya Putih tersebut tumbuh besar di bawah pengawasan Syekh Malin
Bayan.

Lack Syekh Malin Bayan berpesan kepada Buaya Putih agar tidak
mengganggu penduduk yang menetap di Kabupaten Sijunjung.

Lack Liquidate Setelah mendapat amanat dari Syekh Malin Bayan, Buaya Putih hidup
menetap di Batang Sukam.
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Motifem yang ditemukan oleh penulis pada cerita di atas secara berturut-turut adalah Lack
(Kekurangan) dan berakibat pada Lack Liquidate (kekurangan diatasi). Hal ini karena setiap
munculnya Lack dalam cerita tersebut selalu di ikuti dengan Lack Liquidate sehingga setiap
masalah yang ada selalu mendapatkan jalan keluar, hal ini seperti pada Lack yang pertama karena
Syekh Malin Bayan menerima amanat telur buaya dari rekannya yang berpesan untuk dijaga dan
dipelihara dengan baik, tetapi berkat Dia menerima amanat tersebut dengan penuh tanggung jawab
sehingga hal ini menimbulkan Lack Liquidate.

b. Kisah Ikan Sabaleh
Cerita Ikan Sabaleh memiliki 6 rangkaian motifeme yaitu Lack, Lack Liquidate, Task, Task
Completed, Lack, Lack Liquidate. Seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Lack Istana Baso Pagaruyuang terdapat anggota keluarga kerajaan yaitu
seorang Putri yang terkena penyakit kusta.

Lack Liquidate Ia akhirnya dibawa didaerah Sijunjung untuk diobati sembari
menuntut ilmu agama.

Task Kemudian oleh Syekh Abdul Muksim yang bergelar Malin Sutan,

ketika kuda rombongan Putri tiba di Tabek Adat Malin Sutan meminta
agar sang putri mau bermukim.

Task Completed Malin Sutan juga meminta putri untuk mengambil ikan di kolam itu
agar dapat mengobati penyakitnya.
Lack Ketika gadis itu memotong ikan tersebut, hal ajaib terjadi dimana

sebelah badan ikan yang sudah dipotong terjatuh dan kembali
kedalam danau atau Tabek dan ikan tersebut tetap bisa hidup.

Lack Liquidate Peristiwa tersebut merupakan karomah dimana setelah memakan
bagian sebelah dari ikan tersebut, puteri dari Pagaruyung itu menjadi
sembubh.

Motifem yang ditemukan oleh penulis pada cerita di atas secara berturut-turut adalah Lack
(Kekurangan) dan berakibat pada Lack Liquidate (kekurangan diatasi), kemudian Task (tugas) dan
berakibat Task Completed (tugas terpenuhi), kemudian muncul lack kembali dan diakhiri lack
liquidated. Motif unik dalam kisah tersebut adalah munculnya Task dalam cerita tersebut di ikuti
dengan Task Completed sehingga setiap tugas yang ada selalu berhasil diselesaikan, hal ini seperti
pada Task karena Syekh Abdul Muksim yang bergelar Malin Sutan, ketika kuda rombongan Putri
tiba di Tabek Adat Malin Sutan meminta agar sang putri mau bermukim, berkat Malin Sutan juga
meminta putri untuk mengambil ikan di kolam itu agar dapat mengobati penyakitnya sehingga hal
ini menimbulkan Task Completed.

c. Kisah Sejarah Sijunjung

Cerita Sejarah Sijunjung memiliki 6 rangkaian motifeme yaitu Lack, Task, Lack, Lack, Lack
Liquidate, Task Completed. Seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Lack Syekh Abdul Muhsin mendirikan nagari. sijunjung didirikan pada
awal abad ke 15. Beliau malakukan sidang atau rapat di daerah tabek.
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Task telah sampai pada proses dan syarat mendirikan nagari telah cukup
tinggal musyawarah memberi nama yang tepat untuk nagari tersebut.

Lack sewaktu musyawarah berlangsung terjadi lah semacam musibah,
seorang perempuan yang tercebur ke dalam lumpur.

Lack silih berganti masyarakat setempat untuk manolong perempuan
tersebut tidak kunjung terangkat

Lack Liquidate turun lah syekh abdul mushin ke tempat perempuan itu tercebur,

kebetulan beliau mengacungkan tongkat nya lalu di anjuangkan ke
atas sahingga perempuan itu berhasil di selamatkan dari lumpur
tersebut.

Task Completed Lalu melanjutkan musyawarah tadi, dan di sepakati memberi nama
yang berkaitan melalui kejadian tadi yaitu "si puti junjuang". nagari
sijunjuang asal katanya adalah "si puti junjuang".

Motifem yang ditemukan oleh penulis pada cerita di atas secara berturut-turut adalah Lack
(Kekurangan) dan berakibat pada Task (tugas), kemudian lack (kekurangan), yang berakibhat
munculnya lack (kekurangan) lagi dan berakibat Lack Liquidated (pemenuhan kekurangan)
sehingga Task Completed (tugas terpenuhi). Motif unik dalam kisah tersebut adalah munculnya
Lack dua kali dalam cerita tersebut, hal ini seperti pada lack pertama karena sewaktu musyawarah
berlangsung terjadi lah semacam musibah, seorang perempuan yang tercebur ke dalam lumpur,
berakibat munculnya lack yang kedua silih berganti masyarakat setempat untuk manolong
perempuan tersebut tidak kunjung terangkat.

d. Kisah Pohon Simaung

Cerita Pohon Simaung memiliki 6 rangkaian motifeme yaitu Lack, Lack Liquidate, Lack, Lack
Liquidate, Lack, Lack Liquidate. Seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Lack Surau Simaung telah berdiri pada tahun 1963 berdiri pada semasa
zaman penjajahan Belanda. Namun tidak terlihat oleh orang Belanda.
Lack Liquidate Nama simaung ada sebab dahulu ada pohon simaung bentuk fisiknya

coklat lalu bijinya keras seperti tempurung. Dalam bijinya ada isinya
biasanya digunakan untuk obat.

Lack Bijinya itu dahulu juga makanan bagi masyarakat di sekitarnya.

Lack Liquidate Cara pengolahan bijinya dahulu yaitu bisa di goreng atau bisa juga di
gulai.

Lack Jika langsung di congkel bijinya dari buahnya lalu langsung di makan
bisa membuat orang mabuk mabuk.

Lack Liquidate Sejarahnya pohon simaung dahulu pernah di tebang lalu ada santri

yang menggiling cabai menggunakan sisa dari batang pohon simaung.
Maka dari itulah surau ini dinamakan Surau Simaung.

Motifem yang ditemukan oleh penulis pada cerita di atas secara berturut-turut adalah Lack
(Kekurangan) dan berakibat pada Lack Liquidate (kekurangan diatasi). Hal ini karena setiap
munculnya Lack dalam cerita tersebut selalu di ikuti dengan Lack Liquidate sehingga setiap
masalah yang ada selalu mendapatkan jalan keluar, hal ini seperti pada Lack yang pertama karena
Surau Simaung telah berdiri pada tahun 1963 berdiri pada semasa zaman penjajahan Belanda.
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Namun tidak terlihat oleh orang Belanda. Kemudian, Lack Liquidate terjadi karena Nama simaung
ada sebab dahulu ada pohon simaung bentuk fisiknya coklat lalu bijinya keras seperti tempurung.
Dalam bijinya ada isinya biasanya digunakan untuk obat.

3. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 1. Dokumentasi bersama informan pemilik folklor cerita rakyat (Hendri Edison Bergelar
Peto Bonsu)
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Gambar 2. Dokumentasi bersama informan di depan lokasi penelitian, Rumah Gadang

Gambar 3. Dokumentasi bersama teman-teman pertukaran mahasiswa dari Universitas Andalas,
Padang

Gambar 4. Dokumentasi prosesi adat tradisi Bakaua Nagari Sijunjung 2024
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Gambar 6. Dokumentasi prosesi berbaris berjalan bersama menuju Tabek Adat
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Gambar 7. Dokumentasi bersama di depan Tabek Adat

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa cerita-cerita rakyat di Nagari Adat Sijunjung
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau warisan budaya lisan, tetapi juga memuat nilai-nilai
ekologis dan struktur naratif yang merepresentasikan hubungan harmonis antara manusia, alam,
dan kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan analisis menggunakan teori Ekologi Mendalam
Arne Naess, ditemukan bahwa setiap cerita rakyat mengandung pemahaman ekologis yang
menempatkan alam sebagai bagian penting dalam kehidupan manusia. Dalam Kisah Buaya Putih,
konsep realisasi diri terlihat melalui hubungan saling menghormati antara manusia dan buaya putih
sebagai simbol keseimbangan hidup dengan alam. Masyarakat tidak memandang alam sebagai
objek yang harus dikuasai, melainkan sebagai bagian yang harus dijaga agar tercipta kehidupan
yang harmonis. Pada Kisah Ikan Sabaleh ditemukan konsep ekosentrisme, yaitu perubahan cara
pandang bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa keberadaan makhluk lain. Ikan yang
mampu menyembuhkan putri menjadi simbol keterhubungan manusia dengan alam sebagai
sumber kehidupan.

Selanjutnya, dalam Kisah Sejarah Sijunjung ditemukan nilai intrinsik alam yang tercermin
melalui tindakan tolong-menolong dan penghormatan terhadap kehidupan manusia tanpa
membedakan status maupun gender. Sementara itu, Kisah Pohon Simaung menunjukkan konsep
ekosofi, yakni kebijaksanaan ekologis yang lahir dari pengalaman masyarakat dalam memanfaatkan
alam secara bijaksana dan berkelanjutan. Dengan demikian, seluruh cerita rakyat tersebut
membuktikan bahwa folklor masyarakat Sijunjung mengandung nilai-nilai pelestarian lingkungan
yang diwariskan secara turun-temurun melalui narasi budaya.

Selain itu, berdasarkan analisis struktur naratif Alan Dundes, penelitian ini menemukan
bahwa cerita rakyat Sijunjung memiliki pola motifem yang teratur dan saling berkaitan. Pola yang
dominan berupa hubungan antara Lack dan Lack Liquidate menunjukkan bahwa setiap
permasalahan dalam cerita selalu diakhiri dengan penyelesaian yang mencerminkan nilai
kebijaksanaan, tanggung jawab, dan solidaritas sosial. Pada beberapa cerita juga ditemukan motif
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Task dan Task Completed yang menandakan adanya tugas moral maupun sosial yang harus
diselesaikan tokoh untuk mencapai keseimbangan kehidupan. Oleh karena itu, penelitian ini
menegaskan bahwa cerita rakyat Nagari Adat Sijunjung tidak hanya penting sebagai arsip budaya
lisan, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai ekologis, moral, dan sosial yang relevan dalam
membangun kesadaran lingkungan masyarakat masa kini..
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